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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan merumuskan model implementasi Sistem Informasi Manajemen
(SIG) berbasis web untuk lembaga pendidikan. Metode yang digunakan adalah tinjauan pustaka dengan pendekatan
deskriptif kualitatif terhadap berbagai publikasi ilmiah yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem
Informasi Akademik berbasis web (STAKAD) merupakan bentuk SIG yang paling banyak diimplementasikan di lembaga
pendidikan. STAKAD telah terbukti meningkatkan efisiensi manajemen akademik, transparansi layanan, dan akurasi data.
Model implementasi yang diusulkan mencakup lima tahapan utama: analisis kebutuhan, desain sistem, pengembangan
dan pengujian, implementasi dan pelatihan, serta evaluasi dan pemeliharaan. Keberhasilan implementasi dipengaruhi
oleh faktor teknis, sumber daya manusia, organisasi, dan keberlanjutan sistem. Penelitian ini memberikan kontribusi
teoritis terhadap pengembangan studi SIG dan kontribusi praktis sebagai referensi bagi lembaga pendidikan dalam
mengoptimalkan tata kelola berbasis teknologi informasi.
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Abstract: This study aims to examine and formulate a web-based Management
Information System (MIS) implementation model for educational institutions. The
method used is a literature review with a qualitative descriptive approach to various
relevant scientific publications. The results show that web-based Academic Information
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Systems (SIAKAD) are the most widely implemented form of MIS in educational
institutions. SIAKAD has been proven to improve academic management efficiency,
service transparency, and data accuracy. The proposed implementation model includes
five main stages: needs analysis, system design, development and testing, implementation

and training, and evaluation and maintenance. Implementation success is influenced by
technical factors, human resources, organization, and system sustainability. This research
provides theoretical contributions to the development of MIS studies and practical
contributions as a reference for educational institutions in optimizing information
technology-based governance.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai sektor, termasuk sektor pendidikan. Lembaga pendidikan
dituntut untuk mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi guna meningkatkan
efektivitas, efisiensi, dan kualitas layanan pendidikan (Malay et al, 2025). Salah satu bentuk
adaptasi tersebut adalah penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis web yang
mampu mengintegrasikan berbagai proses administrasi dan akademik secara terpusat dan
real time. Sistem Informasi Manajemen berbasis web memiliki peran strategis dalam
mendukung pengambilan keputusan manajerial di lembaga pendidikan (Sutrisnaniati et al,
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2024). Melalui sistem ini, pengelolaan data peserta didik, tenaga pendidik, kurikulum,
keuangan, serta sarana dan prasarana dapat dilakukan secara lebih terstruktur, akurat, dan
mudah diakses oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Selain itu, SIM berbasis web
memungkinkan akses informasi tanpa batasan ruang dan waktu, sehingga meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan lembaga pendidikan (Latifah, 2025).

Namun, pada kenyataannya masih banyak lembaga pendidikan yang belum
mengimplementasikan Sistem Informasi Manajemen secara optimal. Permasalahan yang
sering muncul antara lain penggunaan sistem yang masih terpisah-pisah, pengolahan data
secara manual, keterbatasan sumber daya manusia, serta kurangnya perencanaan dan
model implementasi yang sesuai dengan kebutuhan lembaga. Kondisi tersebut dapat
menghambat efektivitas pengelolaan dan berdampak pada kualitas layanan pendidikan
yang diberikan (Kunta et al, 2025). Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu
model implementasi Sistem Informasi Manajemen berbasis web yang dapat menjadi acuan
bagi lembaga pendidikan dalam merancang, mengembangkan, dan menerapkan sistem
informasi secara terintegrasi dan berkelanjutan (Setyaningrum et al, 2025). Model
implementasi yang tepat diharapkan mampu menyesuaikan dengan karakteristik lembaga
pendidikan, kebutuhan pengguna, serta perkembangan teknologi informasi. Berdasarkan
dari latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan beberapa permasalahan yang akan
dikaji secara mendalam. Pertama, bagaimana konsep dan teori Sistem Informasi
Manajemen berbasis web dalam konteks lembaga pendidikan yang dapat memberikan
landasan teoretis bagi pengembangan sistem. Kedua, bagaimana model implementasi
Sistem Informasi Manajemen berbasis web yang efektif untuk lembaga pendidikan dengan
mempertimbangkan berbagai aspek teknis, organisasi, dan sumber daya manusia. Ketiga,
apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi Sistem Informasi
Manajemen berbasis web pada lembaga pendidikan yang perlu diidentifikasi dan dikelola
dengan baik untuk memastikan keberhasilan implementasi (Fathoni, 2024).

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tiga tujuan utama.
Tujuan pertama adalah mengkaji konsep dan teori Sistem Informasi Manajemen berbasis
web dalam konteks lembaga pendidikan untuk membangun pemahaman yang
komprehensif tentang landasan teoretis sistem (Azrafiandi & Agustin, n.d.). Tujuan kedua
adalah merumuskan model implementasi Sistem Informasi Manajemen berbasis web yang
efektif untuk lembaga pendidikan yang dapat dijadikan acuan praktis dalam
pengembangan sistem. Tujuan ketiga adalah mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat dalam implementasi Sistem Informasi Manajemen berbasis web pada lembaga
pendidikan sehingga dapat dirumuskan strategi yang tepat untuk memaksimalkan peluang
keberhasilan dan meminimalkan risiko kegagalan (Prasetiyo et al, 2024). Penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan baik secara teoretis maupun praktis.
Dari sisi teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan kajian Sistem Informasi
Manajemen khususnya dalam konteks lembaga pendidikan dengan menyajikan sintesis
dari berbagai literatur yang relevan dan merumuskan kerangka konseptual yang
komprehensif. Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan referensi bagi pengelola lembaga
pendidikan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajemen berbasis teknologi
informasi melalui penyediaan model implementasi yang sistematis dan aplikatif. Dengan
demikian, hasil penelitian ini dapat membantu lembaga pendidikan dalam merencanakan,
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mengembangkan, dan mengimplementasikan Sistem Informasi Manajemen berbasis web
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik organisasi (Wahyuni et al, 2025).

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur dengan pendekatan deskriptif
kualitatif untuk mengkaji, menganalisis, dan mensintesis berbagai sumber pustaka yang
relevan dengan topik model implementasi Sistem Informasi Manajemen berbasis web pada
lembaga pendidikan. Metode kajian literatur dipilih karena mampu memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang perkembangan konsep, teori, dan praktik
implementasi sistem informasi manajemen melalui analisis terhadap penelitian-penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya. Pendekatan deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti
untuk menggambarkan secara mendalam fenomena implementasi sistem informasi
manajemen, mengidentifikasi pola-pola yang muncul dari berbagai studi, serta
merumuskan model konseptual berdasarkan sintesis temuan-temuan yang ada (Fatimah et
al, 2025).

Sumber literatur yang digunakan dalam penelitian ini meliputi artikel jurnal ilmiah
yang telah melalui proses peer review, prosiding konferensi nasional dan internasional
yang membahas topik sistem informasi dan teknologi pendidikan, buku teks yang ditulis
oleh para ahli di bidang sistem informasi manajemen, serta publikasi ilmiah lainnya yang
relevan dengan topik penelitian (Liriwati et al, 2024). Literatur-literatur tersebut diperoleh
dari berbagai basis data ilmiah nasional maupun internasional yang dapat diakses secara
daring, termasuk namun tidak terbatas pada Google Scholar, IEEE Xplore, Science Direct,
ERIC, dan portal jurnal elektronik lainnya. Pemilihan sumber literatur dilakukan
berdasarkan beberapa kriteria penting untuk memastikan kualitas dan relevansi informasi
yang diperoleh. Kriteria pertama adalah relevansi topik, di mana literatur yang dipilih
harus membahas secara langsung atau memiliki kaitan erat dengan sistem informasi
manajemen, sistem informasi berbasis web, atau manajemen lembaga pendidikan. Kriteria
kedua adalah tahun publikasi, dengan memberikan prioritas pada literatur yang
diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir untuk memastikan keterbaruan informasi,
meskipun beberapa literatur klasik yang menjadi referensi fundamental juga tetap
dipertimbangkan. Kriteria ketiga adalah kredibilitas sumber, di mana literatur yang dipilih
harus berasal dari sumber yang terpercaya seperti jurnal terakreditasi, penerbit ilmiah
bereputasi, atau institusi akademik yang diakui (Andriani, 2021).

Proses kajian literatur dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis untuk
memastikan ketelitian dan kelengkapan analisis. Tahap pertama adalah penelusuran
literatur menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan fokus penelitian. Kata kunci yang
digunakan mencakup berbagai kombinasi istilah seperti Sistem Informasi Manajemen,
Management Information System, sistem informasi berbasis web, web-based information
system, SIAKAD, Academic Information System, manajemen lembaga pendidikan,
educational institution management, implementasi sistem informasi, information system
implementation, dan istilah-istilah terkait lainnya. Penelusuran dilakukan dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris untuk memperluas cakupan literatur yang dapat diakses.
Tahap kedua adalah seleksi literatur berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti melakukan screening terhadap judul dan abstrak
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untuk mengidentifikasi literatur yang paling relevan dengan fokus penelitian. Literatur
yang tidak memenuhi kriteria dikeluarkan dari daftar, sementara literatur yang memenubhi
kriteria dilanjutkan ke tahap analisis mendalam. Tahap ketiga adalah analisis mendalam
terhadap literatur terpilih dengan membaca secara menyeluruh isi dari setiap literatur
untuk mengidentifikasi konsep-konsep kunci, model-model implementasi yang diusulkan,
tahapan-tahapan implementasi yang dijelaskan, serta faktor pendukung dan penghambat
dalam penerapan SIM berbasis web pada lembaga pendidikan (Andriani, 2021).

Data yang diperoleh dari hasil kajian literatur dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis tematik yang melibatkan beberapa langkah penting. Langkah pertama
adalah mengelompokkan temuan berdasarkan tema-tema utama yang muncul dari
literatur, seperti karakteristik sistem, proses implementasi, faktor keberhasilan, tantangan
yang dihadapi, dan dampak implementasi. Pengelompokan ini membantu peneliti dalam
mengorganisasi data yang kompleks menjadi kategori-kategori yang lebih mudah
dianalisis. Langkah kedua adalah membandingkan berbagai model dan pendekatan yang
telah dikemukakan oleh peneliti sebelumnya untuk mengidentifikasi kesamaan, perbedaan,
kekuatan, dan kelemahan dari setiap model. Perbandingan ini memberikan wawasan
tentang evolusi pemikiran dalam implementasi sistem informasi manajemen dan
membantu dalam merumuskan model yang lebih komprehensif. Langkah ketiga adalah
mensintesis hasil analisis tersebut menjadi suatu model konseptual implementasi SIM
berbasis web yang mengintegrasikan elemen-elemen terbaik dari berbagai model yang
telah ada. Sintesis dilakukan dengan mempertimbangkan konteks spesifik lembaga
pendidikan, kebutuhan stakeholder, dan perkembangan teknologi informasi terkini
(Najmah et al, 2023)

Hasil sintesis ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai
praktik terbaik dalam implementasi Sistem Informasi Manajemen berbasis web di lembaga
pendidikan. Praktik terbaik ini mencakup strategi, prosedur, dan pendekatan yang telah
terbukti efektif dalam berbagai konteks implementasi berdasarkan pengalaman dan
penelitian yang terdokumentasi dalam literatur. Selain itu, hasil kajian juga diharapkan
dapat menjadi rujukan teoretis bagi lembaga pendidikan dalam mengembangkan dan
menerapkan sistem informasi manajemen yang efektif dan berkelanjutan. Rujukan teoretis
ini penting untuk memberikan landasan konseptual yang kuat dalam perencanaan dan
implementasi sistem, sehingga lembaga pendidikan tidak hanya meniru praktik yang ada
tetapi dapat mengadaptasi dan mengembangkan sistem sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan spesifik organisasi mereka (Najmah et al, 2023).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil kajian literatur dan analisis terhadap berbagai penelitian
terdahulu, Sistem Informasi Akademik berbasis web terbukti menjadi salah satu bentuk
implementasi Sistem Informasi Manajemen yang paling banyak digunakan pada lembaga
pendidikan di berbagai tingkat. SIAKAD berfungsi sebagai sistem terintegrasi yang
mengelola data akademik secara komprehensif, meliputi data peserta didik yang mencakup
biodata, riwayat pendidikan, dan status akademik, data pendidik yang meliputi kualifikasi,
kompetensi, dan beban mengajar, data mata pelajaran atau mata kuliah beserta kurikulum
dan silabus, jadwal pembelajaran yang mengintegrasikan waktu, ruang, dan sumber daya,
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sistem penilaian dan pengolahan nilai yang terstandar, sistem presensi atau kehadiran yang
terotomasi, serta berbagai jenis laporan akademik yang dapat dihasilkan sesuai kebutuhan
manajemen (Gervina et al, 2025). Implementasi SIAKAD berbasis web memungkinkan
proses pengelolaan akademik dilakukan secara terpusat di server organisasi, tersedia secara
real time sehingga perubahan data dapat langsung terlihat oleh semua pengguna yang
berwenang, dan dapat diakses oleh berbagai pemangku kepentingan sesuai dengan hak
akses masing-masing melalui antarmuka web yang dapat dibuka dari berbagai perangkat
dan lokasi (Saadah et al, 2023).

Karakteristik utama SIAKAD yang efektif mencakup beberapa aspek penting yang
harus dipenuhi untuk memastikan sistem dapat berfungsi optimal. Aspek pertama adalah
integrasi data, di mana sistem harus mampu mengintegrasikan berbagai jenis data
akademik dalam satu platform terpadu sehingga menghindari duplikasi data dan
inkonsistensi informasi (Hardyanti & Fauzi, 2024). Integrasi yang baik memastikan bahwa
data yang dimasukkan di satu modul dapat digunakan oleh modul lain tanpa perlu input
ulang, sehingga meningkatkan efisiensi dan akurasi data. Aspek kedua adalah aksesibilitas,
di mana sistem harus dapat diakses kapan saja dan dari mana saja melalui jaringan internet
dengan memperhatikan ketersediaan sistem yang tinggi dan waktu respons yang cepat.
Aksesibilitas yang baik memungkinkan pengguna untuk melakukan tugas-tugas mereka
tanpa terikat pada waktu dan tempat tertentu, sehingga meningkatkan produktivitas dan
kepuasan pengguna. Aspek ketiga adalah keamanan, di mana sistem harus dilengkapi
dengan mekanisme autentikasi yang kuat untuk memverifikasi identitas pengguna, sistem
otorisasi yang jelas untuk mengatur hak akses berdasarkan peran, enkripsi data untuk
melindungi informasi sensitif, serta audit trail untuk melacak semua aktivitas pengguna
dalam sistem (Fairuzabadi, 2023). Aspek keempat adalah antarmuka yang user-friendly, di
mana desain antarmuka harus intuitif dan mudah dipahami oleh berbagai tingkat
pengguna mulai dari yang memiliki literasi teknologi rendah hingga tinggi, dengan
navigasi yang logis dan konsisten di seluruh sistem. Aspek kelima adalah skalabilitas, di
mana sistem harus dirancang dengan arsitektur yang dapat dikembangkan dan diperluas
sesuai dengan pertumbuhan kebutuhan lembaga, baik dari sisi penambahan pengguna,
peningkatan volume data, maupun penambahan fitur dan modul baru (Rismawati et al,
2024).

Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan SIAKAD berbasis web memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap efisiensi dan efektivitas manajemen akademik di
lembaga pendidikan. Proses yang sebelumnya dilakukan secara manual dan memakan
waktu lama, seperti pengisian nilai yang harus dilakukan dengan mengisi formulir kertas
kemudian diinput ke komputer, pembuatan jadwal yang harus disusun secara manual
dengan mempertimbangkan banyak variabel dan sering terjadi bentrok, dan pengelolaan
data siswa atau mahasiswa yang tersimpan dalam file-file terpisah atau bahkan masih
dalam bentuk dokumen fisik, dapat dilakukan secara lebih cepat, efisien, dan akurat melalui
sistem yang terotomasi (Ramadhani et al, 2024). Sistem dapat melakukan validasi data
secara otomatis, menghitung nilai dengan formula yang telah ditentukan, dan
menghasilkan laporan dalam berbagai format hanya dengan beberapa klik. Selain itu,
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SIAKAD secara signifikan meminimalkan terjadinya kesalahan pencatatan data atau
human error yang sering terjadi dalam proses manual, seperti salah tulis, salah hitung, atau
kehilangan data, serta mempermudah proses pencarian dan pembaruan informasi
akademik melalui fitur pencarian yang canggih dan proses update yang dapat dilakukan
secara real time (Hidayatullah & Rosyidi, 2025). Hal ini sejalan dengan tujuan utama Sistem
Informasi Manajemen, yaitu menyediakan informasi yang relevan sesuai dengan
kebutuhan pengguna, tepat waktu sehingga dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan yang cepat, dan akurat sehingga dapat diandalkan sebagai dasar pengambilan
keputusan yang baik (Thiodora et al, 2025).

Dari sisi pengguna, implementasi SIAKAD berbasis web juga memberikan berbagai
manfaat yang meningkatkan transparansi dan kualitas layanan akademik secara
menyeluruh. Peserta didik mendapatkan manfaat berupa kemampuan untuk mengakses
informasi akademik secara mandiri kapan saja mereka membutuhkan, seperti jadwal
pembelajaran untuk merencanakan aktivitas belajar mereka, nilai ujian dan tugas untuk
memantau perkembangan akademik mereka, status akademik yang mencakup jumlah SKS
yang telah ditempuh dan IPK yang diperoleh, serta informasi akademik lainnya seperti
jadwal ujian, pengumuman, dan beasiswa, tanpa harus datang ke bagian administrasi dan
bergantung sepenuhnya pada petugas administrasi yang mungkin tidak selalu tersedia
(Prasetiyo et al, 2024). Hal ini meningkatkan kepuasan peserta didik terhadap layanan
akademik dan memberdayakan mereka untuk lebih proaktif dalam mengelola proses
pembelajaran mereka. Pendidik atau dosen mendapatkan manfaat berupa kemudahan
dalam memanfaatkan sistem untuk mengelola nilai dengan lebih sistematis melalui fitur
input nilai yang terstruktur, mengelola presensi mahasiswa dengan lebih akurat
menggunakan fitur absensi digital, mengakses informasi tentang mahasiswa yang mereka
ajar untuk memahami profil dan kebutuhan mahasiswa dengan lebih baik, serta
menghasilkan berbagai laporan yang diperlukan untuk evaluasi pembelajaran (Putri et al,
2025). Sementara itu, pihak manajemen lembaga mendapatkan manfaat strategis berupa
kemampuan untuk memperoleh laporan akademik yang komprehensif dan real time
sebagai dasar evaluasi kinerja akademik lembaga, mengidentifikasi tren dan pola dalam
data akademik untuk perencanaan strategis, serta membuat keputusan berbasis data yang
lebih akurat dan terukur. Kondisi ini menunjukkan bahwa SIAKAD berperan penting
dalam mendukung komunikasi dan koordinasi antarunit di lembaga pendidikan dengan
menyediakan platform bersama untuk berbagi informasi dan berkolaborasi (Saniyah et al,
2025)

Berdasarkan sintesis hasil kajian literatur yang komprehensif, penelitian ini
merumuskan model implementasi SIAKAD berbasis web yang terdiri dari lima tahapan
utama yang saling terkait dan harus dilaksanakan secara sistematis. Tahap pertama adalah
analisis kebutuhan dan kelayakan yang merupakan fondasi penting bagi kesuksesan
implementasi. Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan seluruh stakeholder
termasuk peserta didik, pendidik, staf administrasi, dan pihak manajemen untuk
memahami ekspektasi dan kebutuhan mereka terhadap sistem (Arsyad et al, 2025).
Dilakukan pula analisis terhadap sistem yang sedang berjalan untuk memahami proses
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bisnis yang ada, mengidentifikasi masalah dan keterbatasan sistem lama, serta menentukan
area-area yang perlu diperbaiki. Studi kelayakan dilakukan dari berbagai aspek yaitu
kelayakan teknis untuk menilai apakah teknologi yang dibutuhkan tersedia dan dapat
diimplementasikan, kelayakan operasional untuk menilai apakah sistem dapat berjalan
dalam lingkungan operasional lembaga, kelayakan ekonomi untuk menilai apakah manfaat
sistem melebihi biaya implementasi dan operasional, dan kelayakan organisasi untuk
menilai apakah lembaga siap untuk mengadopsi sistem baru dari sisi budaya dan struktur
organisasi (Saadah et al, 2023).

Berdasarkan hasil dan diskusi tersebut, dapat disimpulkan bahwa SIAKAD berbasis
web merupakan bentuk implementasi Sistem Informasi Manajemen yang efektif untuk
mendukung pengelolaan akademik di lembaga pendidikan. Agar implementasi berjalan
optimal, diperlukan model penerapan yang memperhatikan aspek teknologi, sumber daya
manusia, dan manajemen organisasi. Dengan demikian, STAKAD tidak hanya berfungsi
sebagai alat administrasi, tetapi juga sebagai sistem strategis dalam meningkatkan mutu
layanan dan tata kelola pendidikan (Cahyoadi & Loisa, 2019).

Simpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa implementasi Sistem Informasi Manajemen berbasis web melalui
Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) memiliki peran penting dalam meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pengelolaan akademik pada lembaga pendidikan. SIAKAD mampu
mengintegrasikan berbagai proses akademik secara terpusat, menyediakan informasi yang
akurat dan real time, serta mendukung pengambilan keputusan manajerial.

Penggunaan SIAKAD berbasis web juga memberikan dampak positif terhadap
transparansi dan kualitas layanan akademik bagi seluruh pemangku kepentingan, baik
peserta didik, pendidik, maupun pihak manajemen lembaga pendidikan. Meskipun
demikian, keberhasilan implementasi SIAKAD sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber
daya manusia, dukungan infrastruktur teknologi, serta komitmen manajemen dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengembangan sistem secara berkelanjutan.

Oleh karena itu, diperlukan model implementasi Sistem Informasi Manajemen
berbasis web yang komprehensif dan adaptif terhadap kebutuhan lembaga pendidikan.
Model tersebut diharapkan dapat menjadi acuan dalam mengoptimalkan pemanfaatan
SIAKAD sebagai sistem strategis untuk meningkatkan mutu tata kelola dan layanan
pendidikan di era digital.
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